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Judul : Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit 
Margin (NPM) terhadap Return on Invesment perusahaan 
telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2016. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Return on Invesment 
(ROI). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan 
perusahaan telekomunikasi yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2010 hingga 2016. Setelah melewati tahap purposive sampling, maka sampel yang layak 
digunakan sebanyak 5 sampel. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan persamaan kuadrat 
terkecil dan uji hipotesis  menggunakan t-stat istik untuk menguji koefisien regresi parsial 
serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-samadengan level of 
significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsiklasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisit as dan uji autokorelasi. Hal ini menunjukkan data 
yang tersedia telah memenuhi syarat menggunakan menggunakan model persamaan 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return on Invesmnet (ROI), sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) 
dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return on 
Invesment (ROI). Hasil penelitian uji F menunjukkan CR, DER dan NPM secara 
serempak berpengaruh signifikan terhadap ROI . Dari penelitian ini diperoleh nilai 
Adjusted R square sebesar 0,882. Hal ini menunjukkan bahwa 88,2% variabel 
dependen Return on Invesment (ROI) dapat dijelaskan oleh variabel independennya 
(CR, DER dan NPM), sisanya 11,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
 Di era globalisasi seperti saat ini, bursa efek atau pasar modal merupakan 
tonggak atau alat yang sangat penting bagi perekonomian suatu negara, karena 
selain untuk meningkatkan efisiensi serta daya saing suatu perusahaan yang Go 
Public, bursa efek juga memiliki dua fungsi yaitu, sebagai sarana bagi perusahaan 
untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor) dan  pasar modal 
menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan 
seperti saham, obligasi, reksadana dan lain-lain. Pasar modal dikatakan efisien 
bila informasi dapat diperoleh dengan mudah dan murah oleh pemakai modal, 
sehingga semua informasi yang relevan dapat terpercaya telah tercermin dalam 
harga-harga saham (Brealey and Myers, 1988: 281-282). 
 Fungsi keuangan dijalankan pasar modal dalam memberikan kemungkinan 
dan kesempatan untuk memperoleh imbal hasil bagi pemilik dana sesuai dengan 
karakteristik investasi yang dipilih. Dengan adanya pasar modal, investor tidak 
harus terlibat seraca langsung dalam bentuk kepemilikan aktiva riil yang 
digunakan dalam kegiatan investasi tersebut. Disini investor akan diwakili oleh 
broker atau pialang saham dalam melakukan aktivitas investasi di pasar modal. 
Dalam pembahasan ini jenis investasi yang dipilih adalah investasi dalam bentuk 
saham. Setiap perusahaan memerlukan berbagai kekayaan untuk menjalankan 






Perolehan sumber dana itulah yang akan dikelola oleh perusahaan untuk 
kelancaran kegiatan operasinya.  
 Pengelolaan kegiatan keuangan perusahaan dinamakan manajemen 
keuangan. Kegiatan-kegiatan yang ada dalam manajemen keuangan meliputi 
perencanaan keuangan, analisis keuangan dan pengendalian keuangan. Orang-
orang yang melaksanakan kegiatan tersebut dinamakan manajer keuangan 
(Husnan dan Pudjiastuti, 2006:4). Kegiatan-kegiatan keuangan yang dilakukan 
oleh manajer keuangan dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu penggunaan 
dana dan pencarian dana. Berdasarkan dua kegiatan utama tersebut, menghasilkan 
fungsi-fungsi keuangan yakni, meliputi keputusan investasi, keputusan 
pendanaan, kebijakan dividen. Fungsi keuangan tersebut dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan. 
 Tujuan investor dalam berinvestasi adalah memaksimalkan return. Return 
merupakan hasil yang diperoleh dari suatu investasi dan merupakan salah satu 
faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas 
keberanian investor menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya 
(Tandelilin, 2001). Investor atau orang-orang yang ingin berinvestasi di bursa 
saham harus memperhitungkan secara hati-hati keuntungan maksimal yang 
mungkin akan diterima. Para investor harus mengestimasi semua faktor penting 
seperti return saham, resiko dan ketidakpastian saham, jumlah waktu dan faktor 
lain yang berhubungan dengan aktivitas investasi di pasar modal yang 






 Saat ini teknologi komunikasi dan informasi tidak hanya menjadi 
instrumen peningkatan efektivitas dan efisiensi bisnis tetapi telah menjadi area 
bisnis yang menjanjikan yang banyak diperebutkan pelaku usaha karena potensi 
luar biasa yang dikandungnya. Berbagai produk-produk teknologi komunikasi 
terbaru selalu muncul setiap waktu dari tiap-tiap perusahaan komunikasi, 
mengeluarkan produk teknologi komunikasi baru yang lebih nyaman dan canggih 
merupakan strategi yang sangat penting bagi perusahaan yang bergerak di bidang 
komunikasi untuk dapat merebut pasar. Tujuan akhirnya adalah untuk mencapai 
profitabilitas yang maksimal yang dapat diketahui melalui kinerja keuangan 
perusahaan (Silalahi, 2012: 26).   
 Dari waktu ke waktu Indonesia memiliki banyak kemajuan, seperti dalam 
hal perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, dan teknologi 
telekomunikasi. Walaupun Indonesia termasuk Negara yang tergolong lambat 
dibidang telekomunikasi, tetapi sekarang kita sudah dapat melihat dan merasakan. 
kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan yang 
bergerak dibidang telekomunikasi tersebut. Perusahaan-perusahaan yang bergerak 
dibidang telekomunikasi saling bersaing untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik dengan berbagai produk yang telah ditawarkan seperti PT. Telkomsel Tbk, 
PT. Indosat Tbk dan PT. Smartfren Telecom, Tbk (Silalahi, 2012:34). 
 Melihat perkembangan dan adanya peluang bisnis pada kondisi 
masyarakat yang semakin tergantung pada teknologi komunikasi, beberapa 
perusahaan yang bergerak di industri telekomunikasi yang telah go public seperti 





Smartfren Telecom dan PT. Bakrie Telecom semakin gencar untuk 
mengembangkan bisnisnya dengan cara menawarkan apa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat di zaman sekarang. Saat ini, industri telekomunikasi Indonesia 
memiliki tiga produk utama. Produk tersebut dapat dipisahkan menjadi layanan 
suara, layanan teks (SMS) dan layanan data (Internet). Untuk layanan internet, 
kini tak dapat dipungkiri bahwa industri-industri di Indonesia satu persatu lebih 
memfokuskan usahanya pada penyediaan layanan ini untuk masyarakat karena 
penggunaan internet di Indonesia terus meningkat sehingga keuntungan atau 
penghasilan yang akan diperoleh melalui penyediaan layanan internet akan jauh 
lebih besar dibandingkan dengan penyedia layanan suara dan teks. Dengan 
menyediakan layanan internet maka diprediksi penghasilan yang didapat oleh 
industri telekomunikasi pun akan meningkat, sehingga membuat industri ini di 
prediksi akan berkembang dengan baik. Berikut adalah data pendapatan 
perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2016.  
Tabel 1.1 Data Pendapatan Perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2010-2016 
 Kode 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
TLKM 15,870% 15,470% 18,362% 20,290% 21,44% 23,317% 29,172% 
ISAT 724% 933% 487% -1,675% -1,858% -1,163% 951% 
EXCEL 2,891% 2,830% 2,765% 1,033% -891% -25% 376% 
FREN -1,402% -2,400% -1,563% -1,545% -1,379% -1,565% -1,285% 
BTEL 10,0% -763% -3,139% -1,521% -2,871% -1,578% -751% 








 Berdasarkan data dari tabel di atas, setiap perusahaan tidak mengalami 
peningkatan pendapatan secara signifikan setiap tahunnya. Dapat dilihat bahwa 
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM), mengalami peningkatan yang 
signifikan pada pendapat dari tahun 2010-2016, PT. Indosat Tbk (ISAT), 
mengalami fluktuasi pendapatan pada tahun 2010-2016, PT. XL Axiata Tbk 
(EXCEL), mengalami penurunan pendapatan dari tahun 2010-2016. PT. 
Smartfren Telecom (FREN), mengalami penurunan pendapatan dari tahun 2010-
2016 dan PT. Bakrie Telecom (BTEL), mengalami penurunan pendapatan dari 
tahun 2010-2016. Pergerakan seperti ini mengindikasikan bagaimana keadaan 
keuangan masing-masing perusahaan tersebut. 
 Investor dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi 
jumlah nilai return dari suatu saham. Salah satu faktor yang dapat di identifikasi 
pengaruhnya terhadap return saham adalah faktor kinerja keuangan. Analisis 
kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung rasio keuangan 
berdasarkan informasi yang didapat dari laporan keuangan perusahaan. 
Perusahaan yang go public diharuskan memberikan laporan keuangan yang 
relevan mengenai rasio-rasio keuangannya, hal tersebut tercantum dalam 
Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-51/PM/1995 yang dikeluarkan pada 
tanggal 17 januari 1996. Rasio keuangan dikelompokkan dalam 5 jenis, yaitu 
rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio 
penilaian/pasar. Rasio-rasio keuangan ini menggambarkan kekuatan dan 





saham dari suatu perusahaan yang tentunya akan menjadi pertimbangan utama 
bagi investor untuk membeli saham suatu perusahaan.  
 Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat 
oleh calon investor untuk menentukan investasi saham. Bagi sebuah perusahaan, 
menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar saham 
tersebut tetap eksis dan tetap diminati oleh investor. Laporan keuangan yang 
diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari kinerja keuangan perusahaan. 
Informasi keuangan tersebut mempunyai fungsi sebagai sarana informasi, alat 
pertanggung jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan, penggambaran 
terhadap indikator keberhasilan perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan (Harahap, 2004). Para pelaku pasar modal 
seringkali menggunakan informasi tersebut sebagai tolak-ukur atau pedoman 
dalam melakukan transaksi jual-beli saham suatu perusahaan. 
 Melakukan analisis kinerja keuangan untuk mengetahui sejauh mana 
efektivitas operasi perusahaan dalam mencapai tujuannya dan menilai kinerja 
perusahaan dapat menggunakan analisis rasio, yang dimulai dengan mencari 
hubungan dari berbagai pos dalam laporan keuangan, yaitu dengan menggunakan 
laporan keuangan yang diperbandingkan, termasuk data tentang perubahan-
perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, prosentase dan trendnya. Rasio 
tersebut akan menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (mathematical 
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, analisis rasio 
juga juga dapat menjelaskan atau memberi gambaran tentang baik atau buruknya 





diperbandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 
standar. Analisis rasio seperti halnya alat-alat analisis yang lain adalah “future 
oriented”. Oleh karena itu, penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan yang 
ada pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor di masa yang akan datang 
yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan 
yang bersangkutan. Sehingga kegunaan atau manfaat suatu angka rasio 
sepenuhnya tergantung kepada kemampuan penganalisa dalam 
menginterpretasikan data yang bersangkutan (Munawir, 2007, 64).  
 Kinerja keuangan dapat diukur dengan analisis Return on Investment 
(ROI) karena analisis ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 
digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (Asiah, 
2011: 190). Media yang dapat dipakai untuk melihat kinerja keuangan perusahaan 
apakah sehat atau tidak adalah dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan 
selama beberapa periode (Sawir, 2005: 2). 
 Pengertian analisa rasio keuangan menurut James C van Horne dalam 
buku Kasmir (2010:104) adalah indeks yang menghubungkan dua angka 
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio 
yang umum digunakan adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 
        Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih oleh suatu perusahaan. 
Rasio likuiditas terdiri dari rasio lancar (Current Ratio), rasio cepat (quick ratio), 





142). Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio keuangan yang biasa digunakan 
oleh perusahaan (Kirkham, 2012). Rasio likuiditas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Current Ratio (CR). Rasio lancar atau Current Ratio 
merupakan ratio yang membandingkan antara aktiva lancar terhadap hutang 
(kewajiban) perusahaan dan bertujuan menunjukkan kemampuan aktiva lancar 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo 
(Van Home dan Wachowicz: 2005). Current Ratio berpengaruh nyata terhadap 
keadaan keuangan, kondisi ini mempengaruhi kinerja keuangan yang akan 
semakin baik dengan melihat harga saham yang meningkat dan akan berdampak 
pada return saham yang juga meningkat (Ilman dkk, 2011). Menurut (Kasmir, 
2012:134) CR dikatakan sebagai bentuk ukuran tingkat keamanan (margin of 
safety) suatu perusahaan, karena CR tidak hanya memperhitungankan aktiva 
lancar yang berupa kas tetapi juga besarnya piutang dan persediaan yang dimiliki 
oleh perusahaan. CR berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Invesment  
(Prasetio, 2012; Ratna, 2009; dan Ulupui, 2007). Namun, hasil penelitian yang 
dilakukan (Hutauruk et al, 2014; Petcharabul dan Romprasert, 2012) 
menunjukkan bahwa CR bepengaruh positif tidak signifikan terhadap Return on 
Invesment. Arisandi (2014) menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap Return on Invesment. 
        Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya 





menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). DER mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban yang ditunjukkan oleh beberapa 
bagian dari modal sendiri atau ekuitas yang digunakan untuk membayar hutang. 
Menurut Ang (1997) dan Nathaniel (2008) mengungkapkan bahwa rasio yang 
dapat mempengaruhi Return on Invesment adalah DER. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut Samsul (2006) menyebutkan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi Return on Invesment adalah DER. DER berguna untuk mengetahui 
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari hutang (Kasmir, 2012:166). DER 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Invesmnet (Hatta dan 
Dwiyanto, 2012; Arista dan Astohar, 2012; Sakti, 2010; dan Sugiarto, 2011). 
Hasil berbeda ditemukan oleh Nuryana (2013) bahwa DER berpengaruh positif 
signifikan terhadap Return on Invesment. Sari dan Hutagaol (2012) menunjukkan 
bahwa DER berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return on Invesment. 
 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu. 
Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Net Profit Margin (NPM). 
NPM mencerminkan hasil akhir operasi perusahaan yang mencerminkan 
penghasilan bersih perusahaan dan memberikan gambaran tentang laba untuk para 
pemegang saham sebagai prosentase dari penjualan. Menurut Ginting dan Edward 
(2013) NPM merupakan salah satu rasio yang umum digunakan dalam analisis 
fundamental, karena umumnya investor akan menaruh perhatian besar pada 
besarnya angka laba yang diperoleh perusahaan. NPM berpengaruh positif 





Namun, justru (Susilowati dan Turyanto, 2011; Hermawan, 2012) menunjukkan 
bahwa NPM berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return on Invesment. 
Beberapa penelitian terdahulu tentang analisis laporan keuangan telah 
banyak dilakukan, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan Junita (2012) 
yang melakukan penelitian tentang analisis kinerja perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI dengan menggunakan analisa rasio keuangan.  
 Manurung, dkk (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh likuiditas 
dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan Real Estate  dan  Property  
Bursa  Efek  Indonesia tahun 2005-2012. Temuan mereka menunjukkan bahwa 
secara simultan  likuiditas  dan  solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas, secara parsial likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas, sedangkan  solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa laporan keuangan sangat 
diperlukan oleh berbagai pihak dengan berbagai kepentingan, demikian pula bagi 
perusahaan telekomunikasi, khususnya yang berhubungan dengan rasio keuangan 
yang tentu saja sangat membantu sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi 
peningkatan kinerjanya. Mengingat pentingnya laporan keuangan bagi suatu 
perusahaan terutama bagi calon investor yang ingin menanamkan sahamnya pada 
perusahaan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji rasio keuangan tersebut 
sebagai bahan tulisan skripsi, khususnya yang berkaitan dengan rasio likuiditas , 
solvabilitas dan profitabilitas. Maka peneliti mengambil judul ―Pengaruh 





on Invesment Perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia Periode 
2010-2016’’. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah variabel Current Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(ROI) perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (ROI) perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah variabel Net Profit Margin berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (ROI) perusahaan Telekomunikasi yang di Bursa Efek 
Indonesia? 
C. Hipotesis 
 Menurut sugiyono (2014:64), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah, dimana rumusan masalah penelitian ini telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 
1. Pengaruh current ratio (CR) terhadap kinerja keuangan (ROI)   
 Salah satu cara untuk mengetahui seberapa besar laba atau  keuntungan 
yang dapat dialokasikan untuk kegiatan operasi perusahaan, dapat menggunakan 
rasio lancar atau Current Ratio. Rasio lancar merupakan rasio yang terdapat 
dalam rasio likuiditas, yang  membandingkan antara aktiva lancar terhadap 





lancar  perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh 
tempo (Van Home dan Wachowicz: 2005).  
 Semakin  besar  penempatan  dana   pada  sisi  aktiva   lancar   perusahaan 
di bandingkan dengan hutang, maka semakin baik kemampuan perusahaan  dalam 
membayar kewajiban. Jika  penempatan  dana  aktiva  lancar  besar, menunjukkan 
bahwa  tingkat  likuiditas perusahaan baik, tetapi  disisi  lain  peluang  perusahaan 
untuk memperoleh tambahan laba akan hilang, karena dana yang awalnya 
digunakan untuk investasi oleh perusahaan  akan dicadangkan guna pemenuhan 
likuiditas perusahaan (Hastuti:2010). Tingkat presentasi rasio lancar yang tinggi 
menunjukkan bahwa tingkat  likuiditas perusahaan juga tinggi. Tetapi semakin 
tinggi likuiditas perusahaan justru memperkecil perolehan profitabilitas (Va Home 
dan Wachowicz: 2005). 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Puji Astuti Handayani  (2013) 
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) bepengaruh terhadap  Return  On 
Investment (ROI). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat  dirumuskan hipotesa 
sebagai berikut:  
    H1 : Diduga Current Ratio (CR) berpengaruh  terhadap Return On 
Invesment (ROI) pada perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Pengaruh debt equity ratio (DER) terhadap kinerja keuangan (ROI)  
 Kewajiban (hutang) dibutuhkan oleh perusahaan khususnya pada 
pengelolaan modal kerja untuk mendukung aktiva lancar (Van Home dan 





digunakan oleh perusahaan dan harus dibayarkan pada saat jatuh tempo (Riyanto, 
2001). Semakin pendek jangka waktu jatuh tempo pembayaran hutang,semakin 
besar resiko pendanaan perusahaan. Resiko pendanaan yang terjadi dalam 
perusahaan seperti minimnya aktiva lancar sehingga tidak mempunyai perusahaan 
memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo, yang berdampak pada tersendatnya 
proses produksi. Proses produksi yang kurang lancar menandakan modal kerja 
yang dikelola perusahaan kurang efesien sehingga mampu mempengaruhi 
perolehan profitabilitas perusahaan (Van Home dan Wachowicz: 2005).  
 Rasio solvabilitas berhubungan dengan keputusan penggunaan antara 
hutang  dengan  modal untuk pendanaan perusahaan (fajrina, 2010). Salah satu 
rasio yang termasuk dalam rasio solvabilitas adalah rasio hutang terhadap ekuitas 
(Debt to Equity Ratio/DER). 
 Rasio hutang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio/ DER) dapat 
diketahui dengan cara membandingkan antara total hutang dengan total  modal. 
Semakin tinggi persentase DER menunjukkan bahwa jumlah hutang yang dimiliki 
oleh perusahaan lebih besar daripada modal, maka  biaya yang ditanggung oleh 
perusahaan untuk pemenuhan kewajiban akan semakin besar, sehingga 
berdampak pada menurunnya perolehan profitabilitas perusahaan (Van Horne dan 
Wachowicz: 2005).  
 Sejalan dengan hasil penelitian dari Falentina Hutagaol (2011), bahwa 
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Investmet (ROI). 





 H2 : Diduga Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On 
Investment (ROI) pada perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Pengaruh Net profit margin (NPM) terhadap kinerja keuangan (ROI) 
 Menurut Brigham dan Houston (2010:146), rasio profitabilitas adalah 
sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, 
manajemen aset dan utang pada hasil operasi. Rasio proitabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam jangka waktu 
tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas manajemen 
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Rasio profitabilitas yang digunakan 
dalam penelitian ini  adalah net profit margin (NPM). Brigham dan Houston 
(2010:146) menjelaskan bahwa net profit margin atau disebut juga profit margin 
on sales adalah rasio yang mengukur laba bersih dari setiap penjualan, dihitung 
melalui hasil bagi antara pendapatan bersih dengan penjualan. NPM yang semakin 
meningkat menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan 
keuntungan yang diperoleh pemegang saham akan  meningkat pula (Ratnasari, 
2003). Semaikin tinggi nilai laba bersih setelah pajak maka akan mencerminkan 
bagian laba dalam bentuk return saham yang akan diterima oleh pemegang saham 
semakin besar. Hal ini menyebabkan investor semakin percaya untuk berinvestasi 
saham pada perusahaan yang memiliki nilai NPM yang tinggi.  
H3 : Diduga Net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap return on 






D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Variabel dalam penelitian ini menggambarkan adanya saling keterkaitan 
atau memiliki hubungan antar satu variabel dengan variabel lainnya. Agar 
memperlihatkan gambaran yang jelas dan terarah mengenai masalah yang akan 
diteliti, maka penentuan variabel merupakan hal yang penting dilakukan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat mendeskripsikan gambaran mengenai 
permasalahan yang akan di teliti. Menurut, Sugiyono, variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 3). 
1. Variabel Independen (X) 
a. Current Ratio (X1) 
Rasio lancar (current ratio) yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar 
dengan hutang lancar, rasio ini menunjukkan bahwa nilai  kekayaan lancar (yang 
segera dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang  jangka pendek (S. Munawir, 
2007: 72). 
b. Debt to Equity Ratio (X2) 
 Rasio hutang modal (debt to equity ratio) atau rasio laverage merupakan 
rasio untuk mengukur berapa bagus struktur permodalan  erusahaan (Wahyono, 
2002: 12). 
c. Net Profit Margin (X3) 
 Net profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah 





laba bersih menunjukkan seberapa besar laba setelah pajak yang diperoleh 
perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu. 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 4) variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah return on invesment (Y).  
Indikator variabel, skala pengukuran, dan instrumen yang digunakan baik 
untuk variabel independen maupun variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
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 b.Total Aktiva 
Rasio 
Sumber: Hanafi (2004), Prihadi (2008) dan Munawir (2004). 
E. Penelitian Terdahulu   
 Beberapa penelitian mengenai pentingnya menilai peforma kinerja 
keuangan dalam melakukan investasi di pasar modal telah dilakukan para peneliti 
baik di bursa efek dalam negeri maupun di luar negeri. Beberapa penelitian 
tentang kebijakan dividen sudah banyak dilakukan namun memberikan hasil yang 
beragam, ada yang berpengaruh positif, ada yang negatif, bahkan ada yang tidak 
berpengaruh (tidak signifikan). Perbedaan penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya terletak pada objek penelitian dimana yang menjadi objek dalam 
penelitian ini berdasarkan latar belakang ialah perusahaan Telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 7 tahun yaitu tahun 
2010 sampai dengan tahun 2016.  
 Beberapa hasil pengujian dan penelitian terdahulu dapat dilihat dari Tabel 










secara simultan  










Estate dan Properti Di 




















Inflasi, Nilai Tukar, 
Roa, Der Dan Cr 
Terhadap Return on 
Invesment (Studi 
Kasus Saham Industri 
Real Estate and 
Property yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 






sedangkan Debt to 
Equity Ratio 
berpengaruh 











return Saham (Kasus 
Pada Perusahaan 
Manufaktur Yanggo 













tahun 2005 - 2009) manufaktur yang 









Ekonomi Dan Rasio 
Keuangan Perusahaan 
Terhadap Return on 
Invesment (Studi 
Kasus pada Sub-
Sektor Komponen dan 
Otomotif yang 






Debt to Equity 








F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan tentunya memiliki tujuan, adapun yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui pengaruh variabel current ratio terhadap kinerja 
keuangan (ROI) perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruh variabel debt equity ratio terhadap kinerja 
keuangan (ROI) perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia. 
c. Untuk mengetahui pengaruh variabel net profit margin terhadap kinerja 





d. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling dominan 
mempengaruhi kinerja (ROI) perusahaan Telekomunikasi di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis 
 Untuk memberikan sumbangan pikiran terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan ekonomi mengenai pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan 
net profit margin terhadap return on invesment perusahaan telekomunikasi di 
Bursa Efek Indonesia dan dapat digunakan sebagai dasar perluasan penelitian 
terutama yang berhubungan dengan kinerja keuangan  yang dikaitkan dengan 
perusahaan-perusahan yang go public pada penelitian selanjutnya.  
b. Manfaat praktis 
 Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh investor yang hendak 
melakukan investasi di perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian ini 
sebagai alat bantu analisis pengaruh variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian pada pengaruh  current ratio, debt to equity ratio dan net profit margin 
terhadap return on invesment perusahaan  telekomunikasi di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sehingga kelak dapat memudahkan para investor untuk memilih 











A. Signaling Theory 
Menurut Brigham dan Hauston (2011: 36) isyarat atau signal adalah suatu 
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa 
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 
merupakan hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan investasi 
pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku 
bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau 
gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang 
bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan. 
Berikut adalah beberapa teori sinyal (signaling theory) menurut para ahli: 
1. Graham, Scott B. Smart, dan William L. Megginson (2010: 493) 
Model sinyal dividen membahas ketidaksempurnaan pasar yang membuat 
kebijakan pembayaran yang relevan: asymmetric information. Jika manajer 
mengetahui bahwa perusahaan mereka ―kuat‖ sementara investor untuk beberapa 
alasan tidak mengetahui hal ini, maka manajer dapat membayar dividen (atau 
secara agresif membeli kembali saham) dengan harapan kualitas sinyal 
perusahaan mereka ke pasar. Sinyal secara efektif memisahkan perusahaan yang 
kuat dengan perusahaan-perusahaan yang lemah (sehingga perusahaan yang kuat 






perusahaan yang lemah untuk meniru tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 
yang kuat. 
2. T. C. Melewar (2008: 100) 
 Menyatakan teori sinyal menunjukkan bahwa perusahaan akan 
memberikan sinyal melalui tindakan dan komunikasi. Perusahaan ini mengadopsi 
sinyal-sinyal ini untuk mengungkapkan atribut yang tersembunyi untuk para 
pemangku kepentingan. 
3. Gallagher and Andrew (2007: 469) 
 Teori signaling dividen didasarkan pada premis bahwa manajemen tahu 
lebih banyak tentang keuangan masa depan perusahaan dibandingkan pemegang 
saham, sehingga dividen memberi sinyal prospek perusahaan di masa depan. 
Penurunan dividen merupakan sinyal yang diharapkan. Manajer yang percaya 
teori sinyal akan sadar keputusan dividen dapat mengirimkan pesan kepada 
investor. 
4. Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston (2009: 444) 
 Teori sinyal adalah teori yang mengatakan bahwa investor menganggap 
perubahan dividen sebagai sinyal dari perkir. 
5. Scott Besley dan Eugene F. Brigham (2008: 517) 
 Sinyal adalah sebuah tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan 
yang memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan. 
 Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena 





untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi 
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi 
yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di 
pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. Informasi 
yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi 
investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut 
mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 
pengumuman tersebut diterima oleh pasar (Jogiyanto, 2000: 570). 
 Signaling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempuyai dorongan 
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara 
perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai 
perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor dan 
kreditor). Kurangnya informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan meyebabkan 
mereka melindungi diri mereka dengan mmberikan harga yang rendah untuk 
perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi 
informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah 
dengan memberikan sinyal pada pihak luar (Arifin, 2005: 11). 
 Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah 
menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan 
dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal 
buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai sinyal baik bagi 





Pengumuman informasi akuntasi memberikan sinyal bahwa perusahaan 
mempuyai prospek yang baik di masa mendatang (good news) sehingga investor 
tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan 
bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam volume perdagangan saham. 
Dengan demikian hubungan antara publikasi informasi baik laporan keuangan, 
kondisi keuangan ataupun sosial politik terhadap fluktuasi volume perdagangan 
saham dapat dilihat dalam efisiensi pasar. Pasar modal efisien didefinisikan 
sebagai pasar yang harga sekuritas-sekuritasnya telah mencerminkan semua 
informasi yang relevan (Jogiyanto, 2000: 571). 
 Secara garis besar signalling theory erat kaitanya dengan ketersedian 
informasi. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan bagi 
para investor, laporan keuangan merupakan bagian terpenting dari analisi 
fundamental perusahaan. Pemeringkatan perusahaan yang telah go public 
lazimnya didasarkan pada analisis rasio keuangan ini. Analisis ini dilakukan untuk 
mempermudah interpretasi terhadap laporan keuangan yang telah disajikan oleh 
manajemen (Kretarto, 2001: 53). 
 Penggunaan teori signaling, informasi berupa ROA atau tingkat 
pengembalian terhadap aset atau juga seberapa besar laba yang didapat dari aset 
yang digunakan, dengan demikian jika ROA tinggi maka akan menjadi sinyal 
yang baik bagi para investor, karena dengan ROA tinggi menunjukkan kinerja 
perusahaan tersebut baik maka investor akan tertarik untuk menginvestasikan 
dananya yang berupa surat berharga atau saham. Permintaan saham yang banyak 





menunjukkan prospek perusahaan baik, sehingga investor akan merespon positif 
sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan meningkat (Umar, 2013: 19).  
B. Pengertian Kinerja 
Menurut Jaya (1993: 15) menyatakan bahwa kinerja memiliki banyak 
aspek, namun para ekonom biasanya hanya memusatkan pada 3 aspek pokok yaitu 
efisiensi, kemajuan teknologi dan keseimbangan dalam distribusi. Dan secara 
sederhana perhitungan efisiensi adalah menghasilkan suatu nilai yang maksimum 
dengan jumlah input tertentu, baik secara kuantitatif fisik maupun nilai ekonomis 
(harga). Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa sejumlah input yang bersifat 
bonus sehingga tidak ada sumber daya yang tidak digunakan dan dibuang. 
Efisiensi sendiri digolongkan menjadi 2 yaitu efisiensi internal dan pengalokasian. 
Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaaf ayat 19 telah dijelaskan 
mengenai kinerja. 
                            
Terjemahnya: 
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan (Departemen Agama RI, 
2009: 825). 
 
Masing-masing orang, muslim dan kafir, akan mendapat kedudukan yang 
sesuai dengan apa yang ia lakukan. Itu semua agar Allah menunjukkan keadilan-
Nya kepada mereka dan memenuhi balasan amal perbuatan mereka, tanpa 
dicurangi sedikit pun, karena mereka berhak menerima balasan yang telah 





Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 
perbuatan melaksanakan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. 
Artinya jika seseorang bekerja dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik 
pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 
kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-A’raaf ayat 39: 
                         
     
Terjemahnya: 
Dan Berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada 
orang-orang yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan 
sedikitpun atas kami, Maka rasakanlah siksaan Karena perbuatan yang 
Telah kamu lakukan (Departemen Agama RI, 2009: 227). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya segala kelebihan hanya milik Allah, 
oleh karena itu bekerja tidak hanya sebatas ubuddiyah saja, karena pekerjaan 
merupakan proses yang frekuensi logisnya adalah pahala (balasan) yang akan kita 
terima. Dalam konteks ini, pekerjaan tidak hanya bersifat ritual dan ukhrowi, akan 
tetapi juga merupakan pekerjaan sosial yang bersifat duniawi. 
Dari beberapa uraian kinerja dalam pandangan Islam diatas bahwasanya 
ketika seseorang menghadirkan dimensi keyakinan akidahnya ke dalam 
kehidupannya sering punya keyakinan dapat meningkatkan energi spiritual yang 
berguna untuk meningkatkan kinerja. 
C. Kinerja Keuangan 
 
Kinerja keuangan adalah suatu hasil dari aktivitas-aktivitas perusahaan 





menjadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan 
aktivitas-aktivitas perusahaan di masa mendatang. Salah satu alat untuk mengukur 
kinerja keuangan perusahaan adalah Return on Investment yaitu rasio yang 
menunjukan seberapa banyak laba bersih yang diperoleh perusahaan dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki perusahaan (Husnan dan Pudjiastuti, 2002: 74).  
 Pengertian kinerja menurut Indra Bastian (2006: 274) adalah gambaran 
pencapaian pelaksanaan /program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
misi dan visi suatu organisasi.   
 Menurut Mulyadi (2001) penilaian kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 
karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka 
penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam 
melaksanakan peran yang mereka mainkan di dalam organisasi. Penilaian kinerja 
bagi perusahaan memiliki tujuan pokok yaitu untuk memotivasi para karyawan 
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang 
telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang 
diharapkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana 
formal yang dituangkan dalam anggaran.  
 Sedangkan penilaian kinerja yang dilakukan oleh pihak diluar perusahaan 
yaitu untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam suatu 






D. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Perusahaan 
 S. Munawir (2003: 31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja  
keuangan perusahaan adalah :  
1. Mengetahui tingkat likuiditas 
 Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban perusahaan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 
Perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya pada saat ditagih berarti 
perusahaan tersebut berada dalam keadaan illiquid.  Perusahaan dikatakan dapat 
memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan 
mempunyai aktiva lancar lebih besar dari hutang lancarnya. 
2. Mengetahui tingkat solvabilitas 
 Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
3. Mengetahui tingkat rentabilitas 
 Rentabilitas atau disebut juga dengan profitabilitas, menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama satu periode tertentu. 
Rentabilitas suatu perusahaan dapat diukur berdasarkan kemampuan perusahaan 
menggunakan aktivanya secara produktif. 
4. Mengetahui tingkat stabilitas 
 Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan 
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 





 Berdasarkan tujuan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian 
perusahaan berguna untuk mengevaluasi perusahaan-perusahaan atas dasar 
sumber daya yang dimiliki perusahaan apakah menunjukkan kenaikan, statis, atau 
penurunan. Kemudian dengan informasi mengenai perubahan-perubahan tersebut, 
manajer perusahaan dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan perusahaan yang 
dikelolanya. Sehingga manajer segera dapat mengambil keputusan-keputusan 
yang berkenan dengan kelebihan dan kekurangan perusahaan yang dipimpinnya. 
Apabila terdapat kekurangan, maka manajer harus memperbaiki kekurangan 
tersebut dan apabila telah baik mempertahankan kelebihan tersebut atau bahkan 
meningkatkannya. 
E. Analisis Kinerja Keuangan 
 Salah satu teknik analisis yang digunakan untuk melakukan penilaian atau 
mengukur kinerja perusahaan dengan melihat laporan keuangan yaitu rasio 
keuangan. Analisa laporan keuangan pada dasarnya merupakan perhitungan dan 
analisis rasio-rasio keuangan dalam rangka menilai kinerja perusahaan dimasa 
lalu, saat ini dan kemungkinan-kemungkinan dimasa yang akan datang.  
 Analisis rasio berasal dari laporan keuangan, oleh karena itu bersifat 
kuantitatif. Sebenarnya laporan keuangan ini sendiri sudah merupakan kumpulan 
dari data-data keuangan perusahaan yang telah mencerminkan kinerja laporan 
keuangan. Penggunaan rasio digunakan untuk memudahkan didalam mengetahui 
informasi tentang kinerja perusahaan secara lebih informatif.  
 Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 





relevan dan signifikan. Misalnya antara aktiva lancar dan hutang lancar, antara 
harga pokok pennjualan dengan persediaan rata-rata, dan lain sebagainya. Teknik 
ini sangat lazim digunakan oleh para analis keuangan, karena rasio sangat penting 
dalam melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. 
 Pada penelitian ini peneliti menggunkan rasio keuangan yang diwakili 
oleh variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin sebagai 
variabel independen, dan Return on Investment sebagai variabel dependen. 
 Berikut definisi variabel-variabel tersebut. 
1. Return on Investment. 
 Return on Investment yaitu rasio yang menunjukan seberapa banyak laba 
bersih yang diperoleh perusahaan dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan 
(Husnan dan Pudjiastuti, 2002: 74). 
                    
                  
            
       
2. Current Ratio 
 Menurut Brigham dan Houston (2001: 80) menjelaskan bahwa  current 
ratio adalah rasio keuangan yang membandingkan antara aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan dengan hutang lancar perusahaan 
              
             
             
       
3. Debt to Equity Ratio 
 Brigham dan Houston (2001: 82) menjelaskan Debt to Equity Ratio adalah 
rasio keuangan yang membandingkan antara hutang jangka panjang dengan 





                     
                     
             
       
4. Net Profit Margin 
 Menurut Bastian dan Suhardjono (2006) Net Profit Margin adalah 
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan.  
                 
           
         
       
F. Laporan Keuangan 
 Menurut Munawir (2002: 2) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah 
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi 
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
 Menurut Eugene F, Brigham dan Joel F. Houston (2001: 78), laporan 
keuangan melaporkan posisi perusahaan pada suatu waktu tertentu dan operasinya 
selama beberapa periode yang lalu. Akan tetapi riil dari laporan keuangan adalah 
fakta bahwa laporan keuangan dapat digunakan untuk membantu memprediksi 
laba dan dividen masa depan. 
 Sedangkan Dwi Prastowo D. dan Rifka Julianty (2002: 3) menyatakan 
bahwa laporan keuangan merupakan obyek dari analsis terhadap laporan 
keuangan. Oleh karna itu memahami latar belakang penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisis 





 Pemakai laporan keuangan meliputi berbagai macam pihak seperti investor 
dan calon investor, kreditor, pemasok, kreditor usaha lainnya, pelanggan, 
pemerintah, karyawan, masyarakat, dan para pemengang saham.  
 Manajemen juga berkepentingan terhadap informasi yang disajikan pada 
laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. (Prastowo, Juliaty, 2002 : 5). 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan, termasuk juga 
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan. Dua 
jenis laporan keuangan yang dibuat umumnya oleh setiap perusahaan adalah 
neraca dan laporan laba rugi (biasanya dilengkapi dengan laporan perubahan 
modal). Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. 
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai 
kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilakn laba (kinerja) selama 
periode tertentu. Meskipun neraca dan laporan laba rugi merupakan dua dokumen 
yang terpisah, akan tetapi keduanya mempunyai hubungan yan erat dan saling 
terkait, serta merupakan suatu siklus. Antara laporan neraca dan laporan laba rugi 





(laba Ditahan) yang memberikan mengenai perubahan modal (laba ditahan) 
selama periode tertentu. (Prasotowo, Julianty, 2002 : 16). 
G. Tujuan Laporan Keuangan 
 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, tujuan 
laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagisejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan 
tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai 
dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu dan tidak 
diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan. 
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 
manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas 
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai 
apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat 
demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini 
mungkin mencakup, misalnya keputusan untuk  menahan atau menjual 
investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat 






 Menurut Sutrisno (2002: 20) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya. 
Sejalan dengan pengertian tersebut menurut Atmajaya (2004: 415) bahwa : Rasio 
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 
 Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas suatu 
perusahaan merupakan cerminan kemampuan modal perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, profitabilitas merupakan pencerminan 
efisiensi suatu perusahaan di dalam menggunakan modal kerja, maka cara 
menggunakan tingkat profitabilitas untuk ukuran efisiensi suatu perusahaan 
merupakan cara yang baik. 
 Rasio profitabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Return On Asset 
 Menurut Sutrisno (2009: 222), ―Return on Asset juga disebut sebagai 
rentabilitas ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan dengan 
menghasilkan laba dengan sama aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal 
ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio ini menunjukkan 
tingkat efisiensi pengelolaan aktiva yang digunakan oleh perusahaan. Semakin 
besar ROA maka semakin besar tingkat keuntungan dan semakin baik posisi 





                 
    
            
       
 
2. Return On Equity 
 Menurut Sutrisno (2009: 223), ―Return On Equity ini sering disebut 
dengan rate of return on net worth yaitu kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini 
ada yang menyebut sebagai profitabilitas mo1dal sendiri. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan modal pemilik yang ditanamkan oleh pemilik atau investor untuk 
menghasilkan laba bersih yang menjadi bagian dari pemilik. Semakin tinggi rasio 
ini semakin tinggi keuntungan investor karena semakin efisien modal yang 
ditanamkannya. Dengan demikian, rasio ini sangat mendapat perhatian para 
investor. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri untuk 
menghasilkan kentungan bagi seluruh pemegang saham, baik saham biasa 
maupun saham preferen.‖ 
                  
   
             
       
 
 Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan dengan menggunakan aktiva atau modal yang menghasilkan laba 
tersebut dan berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberiakan oleh 








I. Hubungan Antar Variabel 
1. Current Ratio terhadap Return on Invesment 
 Rasio lancar atau Current Ratio merupakan ratio yang membandingkan 
antara aktiva lancar terhadap hutang (kewajiban) perusahaan dan bertujuan 
menunjukkan kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya pada saat jatuh tempo (Van Home dan Wachowicz: 2005). 
Current Ratio berpengaruh nyata terhadap keadaan keuangan, kondisi ini 
mempengaruhi kinerja keuangan  (Return on Invesment) yang akan semakin baik 
dengan melihat harga saham yang meningkat dan akan berdampak pada return 
saham yang juga meningkat (Ilman dkk, 2011). Menurut (Kasmir, 2012:134) CR 
dikatakan sebagai bentuk ukuran tingkat keamanan (margin of safety) suatu 
perusahaan, karena CR tidak hanya memperhitungankan aktiva lancar yang 
berupa kas tetapi juga besarnya piutang dan persediaan yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
2. Debt to Equity Ratio terhadap Return on Invesment 
 Rasio solvabilitas berhubungan dengan keputusan penggunaan antara 
hutang  dengan  modal untuk pendanaan perusahaan (fajrina, 2010). Salah satu 
rasio yang termasuk dalam rasio solvabilitas adalah rasio hutang terhadap ekuitas 
Debt to Equity Ratio (DER).  
 Debt to Equity Ratio mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajiban yang ditunjukkan oleh beberapa bagian dari modal 
sendiri atau ekuitas yang digunakan untuk membayar hutang. Rasio hutang 





membandingkan antara total hutang dengan total  modal. Semakin tinggi 
persentase DER menunjukkan bahwa jumlah hutang yang dimiliki oleh 
perusahaan lebih besar daripada modal, maka  biaya yang ditanggung oleh 
perusahaan untuk pemenuhan kewajiban akan semakin besar, sehingga 
berdampak pada menurunnya perolehan profitabilitas (Return on Invesment) 
perusahaan (Van Horne dan Wachowicz: 2005).  
3. Net Profit Margin terhadap Return on Invesment  
 NPM mencerminkan hasil akhir operasi perusahaan yang mencerminkan 
penghasilan bersih perusahaan dan memberikan gambaran tentang laba untuk para 
pemegang saham sebagai prosentase dari penjualan. Brigham dan Houston 
(2010:146) menjelaskan bahwa net profit margin atau disebut juga profit margin 
on sales adalah rasio yang mengukur laba bersih dari setiap penjualan, dihitung 
melalui hasil bagi antara pendapatan bersih dengan penjualan. NPM yang semakin 
meningkat menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan 
keuntungan yang diperoleh pemegang saham akan meningkat pula (Ratnasari, 
2003).  
J. Kerangka Pikir 
 Penilaian kinerja suatu perusahaan dalam hal ini adalah perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat 
dilakukan dengan menggunakan data keuangan yang dimiliki, yaitu dengan 
melakukan analisis laporan keuangan. Analisis ini dilakukan karena nantinya 
dapat memberikan informasi tentang tingkat keberhasilan kinerja yang telah 





telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah analisis 
regresi berganda yang meliputi tiga aspek, yaitu Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, dan Net Profit Margin. 
 Kinerja keuangan adalah suatu hasil dari aktivitas-aktivitas perusahaan 
dalam satu periode yang menunjukan problema-problema perusahaan yang dapat 
menjadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan 
aktivitas-aktivitas perusahaan di masa mendatang. Salah satu alat untuk mengukur 
kinerja keuangan perusahaan adalah Return on Investment yaitu rasio yang 
menunjukan seberapa banyak laba bersih yang diperoleh perusahaan dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki perusahaan (Husnan dan Pudjiastuti, 2002: 74).  
 Pada penelitian ini menggunkan rasio keuangan yang diwakili oleh 
variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin sebagai 
variabel independen yang di anggap berpengaruh terhadap Return on Invesment 
(ROI) perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



























































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
 Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 
ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat 
manipulasi variabel (Faenkel dan Wallen, 2008:328). Adanya hubungan dan 
tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang 
ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan bentuk 
studi literatur. Penelitian kuntitatif yaitu penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh industri telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu sebanyak enam perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar. Sedangkan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode sampel bertujuan (purposive sampling) 
(Sekaran, 2006, 136), dengan menggunakan lima perusahaan telekomunikasi 






terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 3.1 Populasi dan Sampel Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar 
di Bursa   Efek Indonesia. 





1. PT. Telekomunikasi Indonesia 
Tbk 
PT. Telekomunikasi Indonesia 
Tbk 
TLKM 
2.  PT. Indosat Tbk PT. Indosat Tbk ISAT 
3. PT. XL Axiata Tbk PT. XL Axiata Tbk EXCL 
4. PT. Smarfren Telecom Tbk PT. Smarfren Telecom Tbk FREN 
5. PT. Bakrie Telecom Tbk PT. Bakrie Telecom Tbk BTEL 
6. PT. Inovisi Infracom Tbk  INVS 
Sumber: Emiten Bursa Efek Indonesia 
2. Sampel  
 Kriteria sampel yang digunakan adalah menyampaikan laporan keungan 
selama periode pengamatan secara lengkap (2010-2016) dan ketersediaan cukup 
data dari variabel yang diteliti. Alasan hanya akan digunakan 5 (lima) sampel 
dalam penelitian ini adalah karena satu perusahaan telekomunikasi yang lain yaitu 
PT. Inovisi Infracom Tbk. tidak menyajikan data keuangan secara lengkap 










C. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber Data 
 Sumber data yang akan digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari internet dengan situs http://www.idx.co.id. Jenis data yang digunakan adalah 
laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) perusahaan Telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian merupakan merupakan 
deret waktu (time series), yaitu selama kurun waku 7 tahun dari tahun 2010 
sampai dengan tahun 2016 dan satu waktu untuk fenomena (cross setion) dari 
berbagai perusahaan sejenis yang mempunyai periode waktu yang sama. 
2. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka, data ini menunjukkan nilai 
terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya. Sifat data ini adalah rentet waktu 
yaitu data yang merupakan hasil pengamatan dari suatu periode tertentu. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil laporan keuangan tahunan 
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 
2010 sampai dengan periode 2016. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui pengumpulan 
dan pencatatan data laporan keuangan perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia secara lengkap selama periode pengamatan (2010-2016), 






E. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi Klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat 
penguji dalam uji asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi ditemukan 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak. 
Adapun cara pendeteksiannya adalah jika multikolinearitas tinggi, kemungkinan 
diperoleh R
2 
yang tinggi tetapi tidak satupun atau sangat sedikit koefisien yang 
ditaksir yang signifikan/penting secara statistik. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas.  
b. Uji Heteroskesdastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain 
tetap. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap 
disebut sebagai homo kedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu modal regresi linear berganda adalah 
dengan melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID 
dengan residul error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak 






c. Uji Autokorelasi  
 Untuk mengetahui apakah dalam persamaan regresi mengandung korelasi 
serial atau tidak diantara variabel pangganggu. Untuk mengetahui adanya 
autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW) yang dapat dilihat dari uji 
regresi yang secara konvensional yang dapat dikatakan telah memenuhi asumis 
autokorelasi bila nilai uji Durbin-Watson (DW) mendekati angka 2 (Gujarati, 
1995). Menurut Santoso (2004, 68), secara umum dapat diambil patokan bahwa: 
1) Angka D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 
2) Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negative. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) dalam 
model regresi sebesar 1,110 adalah berada diantara -2 sampai +, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi 
variabel independen dan variabel dependen atau keduanya terdistribusikan secara 
normal atau tidak. Modal regresi yang baik adalah memiliki distribusi data nomal 










F. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda adalah suatu teknik ketergantungan. Regresi 
linier berganda digunakan untuk memprediksi hubungan di antara lebih dari dua 
varibel (Martono 2014, 201). 
 Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda dengan mempergunakan program SPSS versi 21. Analisis regresi 
berganda dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari 
suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). 
Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut: 
                       
Y  = Kinerja keuangan diukur berdasarkan Return on Invesment 
X1  = Current Ratio 
X2  = Debt to Equity Ratio 
X3  = Net Profit Margin 
    = Konstanta 
 1.2.3.  = Koefisien Regresi 











G. Uji Hipotesis 
Model regresi yang telah memenuhi asumsi klasik maka selanjutnya 
dilakukan pengujian dengan menguji persamaan regresi secara simultan dan 
parsial. 
1. Uji F (Uji Simultan) 
 Pengujian secara serentak adalah untuk mengetahui secara serentak 
koefisien regresi variable bebas mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variable 
tidak bebas. Uji F merupakan pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan 
antara dua variable atau lebih. 
2. Uji T (Uji Parsial) 
 Uji T dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh indepen den secara 
individu terhadap variable dependen dengan menganggap variable lain bersifat 
konstan. Uji ini dilakukan dengan memperbandingkan t hitung dengan t tabel. 
 Langkah-langkah untuk melakukan uji serantak (uji F) adalah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan hipotesis. 
b. Menentukan wilayah kritis (level of significance). 
c. Menentukan t table dan t hitung. 
d. Mengambil keputusan. 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variable independen (X1, X2, 
X3) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Signifikan 





digeneralisasikan). Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak dan jika sig < 
ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
H. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variable dependen. Nilai koefisien 
determinasi semakin mendekati satu maka variable independen yang ada dapat 
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variable dependen, dan begitu juga sebaliknya. Namun terdapat kelemahan, yaitu 
akan terjadi peningkatan (R
2
) jika terjadi penambahan variable independen, tanpa 
memperhatikan tingkat signifikansinya. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan 
adjusted (R
2
) karena nilai tidak akan naik atau turun meskipun terdapat 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Perusahaan  
Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada perusahaan yang 
terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2016. Terdapat 5 
perusahaan yang termasuk dalam objek penelitian adalah sebagai berikut: 
1. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk atau disebut juga Telkom Indonesia 
adalah perusahaan informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan 
telekomunikasi secara lengkap di Indonesia. Telkom mengklaim sebagai 
perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia, dengan jumlah pelanggan 
telepon tetap sebanyak 15 juta dan pelanggan telepon seluler sebanyak 104 juta. 
 Telkom merupakan salah satu BUMN yang sahamnya saat ini dimiliki 
oleh Pemerintah Indonesia (52,47%), dan 47,53% dimiliki oleh Publik, Bank of 
New York dan Investor dalam Negeri. Telkom juga menjadi pemegang saham 
mayoritas di 13 anak perusahaan, termasuk PT Telekomunikasi Selular 
(Telkomsel). 
a. Visi 
 Menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan 










1) Menyediakan layanan TIME yang berkualitas tinggi dengan harga 
 yang komperatif. 
2) Menjaga model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia. 
2. PT. XL Axiata Tbk. 
 PT. XL Axiata Tbk (XL) pada saat ini merupakan penyedia layanan 
telekomunikasi seluler dengan cakupan jaringan yang luas di seluruh wilayah 
Indonesia bagi pelanggan ritel dan menyediakan solusi bisnis bagi pelanggan 
korporat. Layanan XL mencakup antara lain layanan suara, data dan layanan nilai 
tambah lainnya (value added services). Untuk mendukung layanan tersebut, XL 
beroperasi dengan teknologi GSM 900/DCS 1800 serta teknologi jaringan 
bergerak seluler sistem IMT-2000/3G. XL juga telah memperoleh Ijin 
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup, Ijin Penyelenggaraan Jasa Akses 
Internet (Internet Services Protocol/ISP), Ijin Penyelenggaraan Jasa Internet 
Teleponi untuk Keperluan Publik (Voice over Internet Protocol/VoIP) dan Ijin 
Penyelenggaraan Jasa Interkoneksi Internet (NAP). 
a. Visi 
 Menjadi juara seluler Indonesia memuaskan pelanggan, pemegang saham 
dan karyawan. 
b. Misi 
1) Harga terjangkau dengan pilihan produk dan layanan yang menarik 
dan memberikan nilai lebih bagi pelanggan. 





3) Memastikan pengelolaan beban jaringan yang memadai dan 
memaksimalkan kapasitas serta kualitas. 
4) Mempertahankan keuntungan dengan terus meningkatkan pangsa 
pasar seiiring dengan upaya untuk tetap mempertahankan 
organisasi yang ramping dan manajemen biaya yang cermat. 
5) Menggunakan kesempatan dalam layanan data dan value added 
services. 
6) Meningkatkan efisiensi dalam system distribusi untuk 
menghasilkan jaringan distributor dengan kinerja yang tinggi, 
loyal, dan produktif. 
7) Memperkuat atribut merk. 
3. PT. Indosat Tbk. 
 PT. Indosat Tbk (indosat) adalah sebuah perusahaan penyelenggara jasa 
telekomunikasi internasional di Indonesia. Indosat merupakan perusahaan 
telekomunikasi dan multimedia terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler 
(Satelindo, IM3, StarOne). Saat ini, komposisi kepemilikan saham Indosat adalah: 
Publik (45,19%), ST Telemedia melalui Indonesia Communications Limited 
(40,37%), serta Pemerintah Republik Indonesia (14,44%), termasuk saham Seri A. 
Indosat juga mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, Bursa Saham 
Singapura, serta Bursa Saham New York. 
 Indosat didirikan pada tahun 1967 sebagai perusahaan modal asing, dan 
memulakan operasinya pada tahun 1969. Pada tahun 1980 Indosat menjadi Badan 





Indonesia. Hingga sekarang, Indosat menyediakan layanan telekomunikasi 
internasional seperti SLI dan layanan transmisi televisi antarbangsa. Perusahaan 
ini menawarkan saluran komunikasi untuk pengguna telepon genggam dengan 
pilihan pra bayar maupun pascabayar dengan merek jual Matrix, Mentari dan IM3 
jasa lainnya yang disediakan adalah saluran komunikasi via suara untuk telepon 
tetap (fixed) termasuk sambungan langsung internasional IDD (International 
Direct Dialing), serta jasa nirkabel dengan merk dagang StarOne. Perusahaan ini 
juga menyediakan layanan multimedia, internet, dan komunikasi data (MIDI= 
Multimedia, Internet & Data Communication Services). 
a. Visi 
 Menjadi polihan yang disukai pelanggan untuk semua kebutuhan 
informasi dan komunikasi. 
b. Misi 
1) Menyediakan dan mengembangkan inovasi produk yang 
berkualitas tinggi, layanan dan solusi yang menawarkan nilai 
terbaik kepada pelanggan kami. 
2) Terus meningkatkan nilai kepada pemegang saham.  
3) Memberikan kualitas hidup yang lebih baik bagi para pemangku 
kepentingan. 
4. PT. Smartfren Telecom Tbk. 
 PT. Smartfren Telecom Tbk  adalah operator penyedia jasa telekomunikasi 
berbasis teknologi CDMA yang memiliki lisensi selular dan mobilitas terbatas 





mobile broadband yang setara dengan 3G) yang terluas di Indonesia. Smartfren 
juga merupakan operator telekomunikasi pertama di dunia yang menyediakan 
layanan CDMA EV-DO Rev. B (setara dengan 3,5G dengan kecepatan unduh 
s.d.14,7 Mbps) dan operator CDMA pertama yang menyediakan layanan 
Blackberry. Jasa dan layanan Smartfren memiliki nilai-nilai (values) yaitu sebagai 
mitra yang terbaik bagi pelanggan dengan menawarkan solusi yang cerdas dalam 
layanan-layanan telekomunikasi untuk meningkatkan pengalaman hidup 
pelanggan dalam berkomunikasi. Sebagai operator CDMA yang menyediakan 
jaringan internet kecepatan tinggi bergerak (mobile broadband) yang terluas di 
Indonesia, Smartfren berkomitmen untuk menjadi penyedia layanan 
telekomunikasi yang terjangkau bagi masyarakat dengan kualitas terbaik. 
a. Visi 
1) Menjadi operator telekomunikasi terdepan yang mampu 
memberikan layanan telekomunikasi terbaik bagi seluruh 
pelanggan. 
2) Melakukan inovasi dan memberikan kualitas pelayanan dengan 
harga yang terjangkau untuk masyarakat Indonesia.  
b. Misi 
 Membangun jaringan berkualitas dunia di tanah air, membangun 
organisasi yang berbasis pada pelanggan, fleksibel dan cepat. 
5. PT. Bakrie Telecom Tbk. 
 PT. Bakrie Telecom Tbk adalah perusahaan operator telekomunikasi 





nama produk Esia, Wifone, Wimode, dan BConnect. Perusahaan ini sebelumnya 
dikenal dengan nama PT. Radio Telepon Indonesia (Ratelindo), yang didirikan 
pada bulan Agustus 1993, sebagai anak perusahaan PT. Bakrie & Brothers Tbk 
yang bergerak dalam bidang telekomunikasi di DKI Jakarta, Banten dan Jawa 
Barat berbasis Extended Time Division Multiple Access (ETDMA). Pada bulan 
September 2003, PT. Ratelindo berubah nama menjadi PT. Bakrie Telecom, yang 
kemudian bermigrasi ke CDMA 1x, dan memulai meluncurkan produk Esia. Pada 
awalnya jaringan Esia hanya dapat dinikmati di Jakarta, Banten dan Jawa Barat, 
namun sampai akhir 2007 telah menjangkau 26 kota di seluruh Indonesia dan 
terus berkembang ke kota-kota lainnya. Pada tahun 2006, Bakrie Telecom telah 
go-public dengan mendaftarkan sahamnya dalam Bursa Efek Jakarta. 
a. Visi 
 Memberikan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat Indonesia dengan 
menyediakan konektivitas informasi. 
 
b. Misi 
 Menyediakan koneltivitas informasi yang berkualitas dengan harga 
terjangkau.  
B. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 





 Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagimana mestinya. 
 Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara 
singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1. Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
2. 1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 
3. 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya. 
4. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup. 
5. 1942-1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia 
II. 






7. 1956-1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
8. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 
Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. Pengaktifan 
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT. Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga 
Syariah Negara. 
9. 1977-1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
10. 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 
yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
penawaran umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
11. 1988-1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat. 
12. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 
organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 
13. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 
88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 
beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 





oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
15. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 
16. 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 
17. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 
mulai Januari 1996. 
18. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 
19. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
20. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote 
trading). 
21. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
22. 02 Maret 2009 : Peluncuran perdana sistem perdagangan baru PT. Bursa 
Efek Indonesia: JATS-NextG. 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,uji 






1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot dengan 
menggunakan SPSS versi 20 untuk variabel Return on Invesment (ROI) 





Sumber : Output SPSS 20,0 (data diolah) 
 
Dari gambar histogram, terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengikuti arah garis diagonal membuat pola gelombang yang 
teratur.Dari gambar normal P-Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar 


























distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asusmsi normalitas telah 
terpenuhi. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut 
off yang umum dipakai adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF dibawah 10. 
Tabel 4.1 




Model  Collinearity Statistics 
  Tolerance VIF 







a. Dependent Variable: ROI 










Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat kita lihat bahwa setiap variabel 
independen memiliki nilai Tolerance (TOL) ≥ 0,1. Nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: 
a. Nilai VIF untuk variabel CR sebesar 1,396< 10, sehingga variabel CR 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
b. Nilai VIF untuk variabel DER sebesar 1,130 < 10, sehingga variabel 
DER dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
c. Nilai VIF untuk variabel NPM sebesar 1,495< 10, sehingga variabel 
NPM dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain berbeda. Sedangkan bila terjadi ketidaknyamanan variance 
dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel 
independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
dengan residualnya. Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas 











Sumber :Output SPSS 20,0 (data diolah). 
 
Berdasarkan Gambar 4.3, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar 
secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat, serta 
tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi 
ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi.Pengujian ini digunakan untuk 
menguji asumsi klasik regresi berkaitan dengan adanya autokorelasi. Pengujian ini 















































 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
 
No. Nilai DW Kesimpulan  
1. 
1,65 ˂ DW ˂ 2,35  
tidak ada autokorelasi  
2. 
1,21 ˂ DW ˂ 1,65  
 
tidak dapat disimpulkan  
 
3. 
2,35 ˂ DW ˂ 2,79  
4. 
DW ˂ 1,21  
 
terjadi autokorelasi  
 5. 
DW > 2,79  
    Sumber: Wahid Sulaiman (89:2004) 
Tabel 4.3 




 R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 
.939(a) .882 .870 7.25626 2.015 
a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR 
b. Dependent Variable: ROI 
Sumber :Output SPSS 20,0(data diolah) 
 
 Pada tabel diatas dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,015 karena 
nilai DW berkisar antara 1,65< 2,35, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah autokorelasi pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk 
digunakan dalam melakukan pengujian. 
5. Hasil Uji  Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel independen yaitu likuiditas (CR), leverage (DER) dan profitabilitas 





asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari 
gejala multikolenieritas dan terbebas dari heteroskedastisitas. Adapun hasil uji 
regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 4.4 








t Sig.   B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.996 3.008  -1.329 .194 
 CR .108 .043 .185 2.536 .016 
 DER -1.253 .185 -.446 -6.792 .000 
 NPM -.080 .008 -.778 -10.292 .000 
  a. Dependent Variable: ROI 
Sumber :Output SPSS 20,0(data diolah)  
 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan 
regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients. Pada tabel coefficients yang 
dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan 
baris selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. Berdasarkan tabel 
di atas maka model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:  
ROI = -3,996+0,108 CR-1,253 DER-0,080 NPM + e………………….(1) 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta 
sebesar 3,996, yang diartikan bahwa ROI mempunyai nilai sebesar -3,996 jika 
variabel seperti CR, DER dan NPM adalah tidak ada atau dianggap constant, 
maka nilai Return on Invesment akan semakin berkurang. 
Berdasarkan persamaan regresi dari tabel 4.5, maka hasil regresi linear 





a. Koefisien variabel CR = 0,108 berarti setiap kenaikan CR sebesar 1% 
akan menyebabkan kenaikan ROI sebesar 0,108%. 
b. Koefisien variabel DER sebesar -1,253 artinya jika DER mengalami 
kenaikan sebesar 1%, akan menyebabkan penurunan ROI sebesar -
1,253%. 
c. Koefisien variabel NPM -0,080 menunjukkan bahwa setiap terjadi 
kenaikan NPM sebesar 1% maka ROI akan mengalami penurunan 
sebesar -0,080%. 
D. Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji F (Simultan) 
 Uji statistik F atau Analisis Of Variance (ANOVA) digunakan untuk 
menguji masing-masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat secara bersama-sama dengan α = 0,05 dan menerima atau menolak 
hipotesis. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.5 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12148.413 3 4049.471 76.908 .000(a) 
Residual 1632.252 31 52.653   
Total 13780.665 34    
a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR 
 b. Dependent Variable: ROI 
Sumber :Output SPSS 20,0(data diolah) 
 
Untuk menguji apakah model dapat digunakan yaitu membandingkan Sig. 





model ditolak namun jika Sig. <0,05 maka model diterima. Pada tabel uji F di atas 
nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan model dapat diterima. 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui pula bahwa secara bersama-sama 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung (76,908) yang lebih besar 
dari nilai F tabel (19,00). Model regresi dapat digunakan untuk memprediksi ROI 
atau dapat dikatakan bahwa CR, DER dan NPM secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap ROI Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
Periode 2010-2016. Sehingga hipotesis yang menyatakan CR, DER dan NPM 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap ROI Perusahaan 
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI Periode 2010-2016 dapat diterima. 
2. Hasil Uji T (Parsial) 
 Uji T bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen (CR, DER, dan NPM) terhadap variabel dependen (ROI). 
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai 
probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS 
Statistik Parametrik sebagaimana dikutip oleh Ima Hernawati dalam Singgih 
Santoso (2004) sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 
b. Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 
 Sementara itu secara parsial pengaruh dari ketiga variabel independen 
Current ratio ( CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) 














t Sig.   B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.996 3.008  -1.329 .194 
 CR .108 .043 .185 2.536 .016 
 DER -1.253 .185 -.446 -6.792 .000 
 NPM -.080 .008 -.778 -10.292 .000 
a. Dependent Variable: ROI 
Sumber :Output SPSS 20,0 (data diolah) 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel CR, DER dan NPM terhadap ROI 
dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi (probabilitas).Variabel CR 
mempunyai arah yang positif, sedangkan variabel DER dan variabel NPM 
menunjukkan arah negatif. Dapat dilihat bahwa variabel CR berpengaruh terhadap 
ROI karena tingkat signifikansinya >0,05. Hasil pengujian hipotesis masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependennya dapat 
dianalisis sebagai berikut: 
1) Hasil Uji Hipotesis Pengaruh CR (X1) terhadap ROI (Y) 
 Variabel penelitian Current Ratio (CR) sebagai variabel 
independen. Bahwa koefisien hasil Uji-t dari Current Ratio (CR) 
menujukkan tingkat signifikansi 0,016 (>5%). Untuk nilai t hitung yang 
dihasilkan adalah sebesar 2,536 sedang nilai t tabelnya adalah 1,88. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) secara 







2) Hasil Uji Hipotesis Pengaruh DER (X2) terhadap ROI (Y) 
 Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa DER berpengaruh 
negatif terhadap ROI. Dari tabel 4.7 yang menunjukkan hasil pengujian 
parsial (uji t) antara DER terhadap ROI menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 
Untuk nilai t hitung yang dihasilkan adalah sebesar -6.792 sedang nilai t 
tabelnya adalah 1,88. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka 
H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak singnifikan terhadap 
ROI. 
3) Hasil Uji Hipotesis Pengaruh NPM (X3) terhadap ROI (Y) 
 Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa NPM berpengaruh 
negatif terhadap ROI. Dari tabel 4.7 yang menunjukkan hasil pengujian 
parsial (uji t) antara NPM terhadap ROI menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 
Untuk nilai t hitung yang dihasilkan adalah sebesar -10.292 sedang nilai t 
tabelnya adalah 1,88. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka 
H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Net Profit 









3. Hasil Uji R2 (Determinasi) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
Koefisien determinasi (R
2
) yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 
≤R2≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variable 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk 
data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2005). 
Hasil perhitungan Koefisien Determinasi penelitian ini dapat terlihat pada 









 R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 
.939(a) .882 .870 7.25626 2.015 
a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR 
b. Dependent Variable: ROI 






Dari tabel 4.8 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien 
determinasi (R square), Nilai R menerangkan tingkat hubungan antara variabel-
variabel independent (X) dengan variabel dependen (Y) . Dari hasil olahan data 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,939 atau sama dengan 93,9% artinya 
pengaruh antara variabel X(CR, DER dan NPM) terhadap variabel Y (ROI) dalam 
kategori kuat. R square menjelaskan seberapa besar variabel yang disebabkan 
oleh X dari hasil perhitungan diperoleh nilai R
2 
sebesar 0,882 atau 88,2%. Artinya 
88,2% ROI dipengaruhi oleh ketiga variabel besar CR, DER dan NPM sedangkan 
sisanya (100% - 88,2% =11,8%) artinya 11,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar model. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel CR, DER dan 
NPM sangat besar terhadap ROI. 
E. Hasil dan Pembahasan 
 Dari hasil pengujian hipotesis sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
semua hipotesis diterima. Untuk itu, bagian pembahasan ini akan berisi 
pembahasan yang lebih terperinci mengenai masing-masing variabel. 
1. Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return on Invesment (Y) 
 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
Current Ratio ( CR) selama periode penelitian mempengaruhi Return on 
Invesment (ROI) secara signifikan. Semakin  besar  penempatan  dana   pada  sisi  
aktiva   lancar   perusahaan di bandingkan dengan hutang, maka semakin baik 
kemampuan perusahaan  dalam membayar kewajiban. Jika  penempatan  dana  
aktiva  lancar  besar, menunjukkan bahwa  tingkat  likuiditas perusahaan baik, 





hilang, karena dana yang awalnya digunakan untuk investasi oleh perusahaan 
akan dicadangkan guna pemenuhan likuiditas perusahaan (Hastuti:2010). Tingkat 
presentasi rasio lancar yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat  likuiditas 
perusahaan juga tinggi. Tetapi semakin tinggi likuiditas perusahaan justru 
memperkecil perolehan profitabilitas (Va Home dan Wachowicz: 2005). 
Tetapi dalam hasil pengujian hipotesis sebelumnya menunjukkan 
pengaruh yang besar antara variabel CR dan ROI dengan tingkat signifikan yang 
tinggi. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Herwidy (2014), Petcharabul dan Romprasert (2012) dan Puji 
Astuti (2013) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROI Perusahaan. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return on Invesment 
(Y) 
 Rasio solvabilitas berhubungan dengan keputusan penggunaan antara 
hutang  dengan  modal untuk pendanaan perusahaan (fajrina, 2010). Salah satu 
rasio yang termasuk dalam rasio solvabilitas adalah rasio hutang terhadap ekuitas 
Debt to Equity Ratio (DER). 
 Rasio hutang terhadap ekuitas  Debt to Equity Ratio (DER) dapat 
diketahui dengan cara membandingkan antara total hutang dengan total  modal. 
Semakin tinggi persentase DER menunjukkan bahwa jumlah hutang yang dimiliki 
oleh perusahaan lebih besar daripada modal, maka  biaya yang ditanggung oleh 





berdampak pada menurunnya perolehan profitabilitas perusahaan (Van Horne dan 
Wachowicz: 2005).  
 Akan tetapi hasil penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan Debt to Equity Ratio (DER) selama periode penelitian tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Invesment (ROI). Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hatta dan Dwiyanto, 2012; Arista 
dan Astohar, 2012; dan Sugiarto, 2011) bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Rerurn on Invesment (ROI). 
3. Pengaruh Net Profit Margin (X3) terhadap Return on Invesment (Y) 
 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu. 
Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Net Profit Margin (NPM). 
NPM mencerminkan hasil akhir operasi perusahaan yang mencerminkan 
penghasilan bersih perusahaan dan memberikan gambaran tentang laba untuk para 
pemegang saham sebagai prosentase dari penjualan. 
 Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini  adalah net 
profit margin (NPM). Brigham dan Houston (2010:146) menjelaskan bahwa net 
profit margin atau disebut juga profit margin on sales adalah rasio yang mengukur 
laba bersih dari setiap penjualan, dihitung melalui hasil bagi antara pendapatan 
bersih dengan penjualan. NPM yang semakin meningkat menggambarkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik dan keuntungan yang diperoleh pemegang saham 





 Semaikin tinggi nilai laba bersih setelah pajak maka akan mencerminkan 
bagian laba dalam bentuk return saham yang akan diterima oleh pemegang saham 
semakin besar. Hal ini menyebabkan investor semakin percaya untuk berinvestasi 
saham pada perusahaan yang memiliki nilai NPM yang tinggi.  
 Akan tetapi Dari tabel 4.7 yang menunjukkan hasil pengujian parsial (uji t) 
antara NPM terhadap ROI menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
artinya nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Untuk nilai t hitung yang 
dihasilkan adalah sebesar -10.292 sedang nilai t tabelnya adalah 1,88. Karena 
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin  (NPM) berpengaruh negatif dan 
tidak singnifikan terhadap ROI. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susilowati dan 
Turyanto, 2011; Hermawan, 2012) bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

















 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh variabel 
independen yang berupa Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net 
Profit Margin (NPM) pada Return on Invesment (ROI) periode 2010-2016, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Current Ratio (CR) sebagai variabel independen, menunjukkan 
bahwa koefisien hasil uji-t dari Current Ratio tingkat signifikansi 0,016 
(>5%). Untuk nilai t hitung yang dihasilkan adalah sebesar 2,536 sedang 
nilai t tabelnya adalah 1,88. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Current Ratio (CR) secara positif dan signifikan mempengaruhi Return on 
Invesment perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia periode 
2010-2016. 
2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen, 
menunjukkan hasil pengujian uji-t antara DER terhadap ROI menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansinya lebih 
kecil dari 0,05 (< 5%). Untuk nilai t hitung yang dihasilkan adalah sebesar 
-6.792 sedang nilai t tabelnya adalah 1,88. Karena nilai t hitung lebih kecil 
dari t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan 






singnifikan terhadap Return on Invesment perusahaan telekomunikasi di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2016. 
3. Variabel Net Profit Margin (NPM) sebagai variabel independen, 
menunjukkan hasil pengujian uji-t antara NPM terhadap ROI 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (< 5%). Untuk nilai t hitung yang 
dihasilkan adalah sebesar -10.292 sedang nilai t tabelnya adalah 1,88. 
Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin  (NPM) 
berpengaruh negatif dan tidak singnifikan terhadap Return on Invesment 
perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2016. 
B. Saran 
 Saran-saran yang mampu peneliti sampaikan untuk penelitian selanjutnya 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel lain seperti 
perusahaan sektor lain selain perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 
lain yang dapat mempengaruhi Return on Investment sebagai variabel 
independennya. 
3. Bagi investor, sebaiknya investor mempertimbangkan variabel lain yang 
tidak digunakan dalam penelitian dan memperhatikan faktor-faktor yang 





4. Bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan sebaiknya 
memperhatikan variabel dan faktor-faktor yang dapat berpengaruh secara 
signifikan terhadap Return on Invesment. 
5. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan rasio lain yang mampu 
mempengaruhi Return on Invesment yang dimungkinkan memiliki 
pengaruh kuat terhadap Return on Invesment dan menambahkan rentang 
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Model  Collinearity Statistics 
  Tolerance VIF 







a. Dependent Variable: ROI 































 R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 
.939(a) .882 .870 7.25626 2.015 
a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR 



















































t Sig.   B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.996 3.008  -1.329 .194 
 CR .108 .043 .185 2.536 .016 
 DER -1.253 .185 -.446 -6.792 .000 
 NPM 
-.080 .008 -.778 -10.292 .000 









Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12148.413 3 4049.471 76.908 .000(a) 
Residual 1632.252 31 52.653   
Total 
13780.665 34    
a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR 
















t Sig.   B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.996 3.008  -1.329 .194 
 CR .108 .043 .185 2.536 .016 
 DER -1.253 .185 -.446 -6.792 .000 
 NPM 
-.080 .008 -.778 -10.292 .000 










 R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 
.939(a) .882 .870 7.25626 2.015 
a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR 
b. Dependent Variable: ROI 
 
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Tjiendradjaja & Handoko Tomo (Member of Mazars Moores Rowland Indonesia)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)

















































98,442 9,976 -782,699 -3,138,936 -1,520,576
- - -3,138,936 -1,520,576





2,454,160 2,574,280 604,443 2,861,349 1,495,743



































































-142,703 -98,270 -813,894 -3,033,173 -1,824,478













2,742,577 2,765,084 3,195,451 2,360,975 1,596,515
0.82% 15.56% -26.11%
3.13% -15.90% -62.51% -92.83%
Dec-09 Dec-10 Dec-11 Dec-12 Sep-13
-611,615 -601,639 -1,384,134 -4,523,062 -6,043,638
5,036,931 5,194,830 4,368,754 1,637,985 117,400
28,482 28,482 28,482 30,585 30,585
200 & 100 200 & 100 200 & 100 200 & 100 200 & 100
5,211,165 5,211,165 5,211,165 5,211,165 5,211,165
3,423,392 3,423,392 3,423,392 3,633,609 3,633,609
9.59% -5.48% 26.18%11.86%
10,630,440 7,423,292




94,469 10,278 106,200 95,067 94,967








8.01% -1.13% -25.88% 4.65%
2,061,972 1,759,606 2,955,756
- - 30,673





Dec-10 Dec-11 Dec-12 Sep-13







2009 2010 2011 2012 Sep-13
Assets Liabilities





































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Y. Santosa & Rekan
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)


















































Dec-13 Dec-14 Dec-15 Sep-16
























5,211,165 5,211,165 5,211,165 10,711,165
3,633,609 3,633,609 3,633,609 3,633,609
-4,523,062
30,585 30,585 30,585 30,585





















































































Dec-12 Dec-13 Dec-14 Dec-15
-947,550
-19,424,844
1,637,985 -1,007,471 -3,878,785 -13,264,406
- -2,645,456 -2,871,315 -751,251
-3,287,537












2012 2013 2014 Sep-16
Assets Liabilities





































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Tanudiredja, Wibisana & Rekan (Member of PricewaterhouseCoopers Global Network)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)


























































19,886 61,044 66,595 49,807 49,218
EXCL
747,965
454,063 558,601 669,978 597,077 1,332,444
366,161 998,113 791,805 1,317,996
Dec-09
2,265,000 2,265,000 2,265,000 2,265,000 2,265,000
850,800 850,800 851,857 852,628 853,449
12.50% 14.92% 24.35%-16.37%
25,614,830 29,643,274






2,616,681 5,507,942 7,426,556 9,063,057 8,966,866
8,803,113 11,715,074 13,692,512 15,370,036 15,300,147
8,508 8,508 8,519 8,526 8,534
100 100 100 100 100
13,706,051 17,458,639 18,712,778 20,969,806 21,265,060
27.38% 7.18% 12.06% 1.41%
33.08% 16.88% 12.25% -0.45%


























































































-113,578 -915,830 -637,624 -601,042 -268,621
2,764,647 1,032,817















2009 2010 2011 2012 2013
Assets Liabilities


































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (Member of PricewaterhouseCoopers Global Network)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)

















































Dec-13 Dec-14 Dec-15 Dec-16
49,807 49,218 77,237 78,979 161,078
EXCL
791,805
597,077 1,332,444 264,902 1,285,195 662,711
1,317,996 6,951,316 3,311,867 1,399,910
Dec-12
13.60% 58.17% -7.63% -6.71%
431,359 468,199 412,648














15,370,036 15,300,147 13,960,625 14,091,635 21,209,145
9,063,057
8,526 8,534 8,534 8,541 10,688
100 100 100 100 100
2,265,000 2,265,000 2,265,000 2,265,000 2,265,000
852,628 853,449 853,449 854,138 1,068,796
20,969,806 21,265,060 23,460,015 22,876,182 21,341,425



































































































2,743,915 1,055,965 -917,315 7,871 396,549
2,743,915
2,764,647 1,032,817 -891,063 -25,338 375,516
16,617,343 19,606,772 23,031,603
4,352,463 1,658,288 428,412
- - - - -







2012 2013 2014 2015 2016
Assets Liabilities




































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (Member of Moore Stephens International Ltd.)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)

















































-724,396 -1,401,813 -2,400,248 -1,563,091 -1,544,863
- - -1,562,831 -1,544,723





1,044,478 1,243,898 3,175,959 3,251,763 2,926,985



































































835 -496,377 -427,867 -209,008 -













368,969 376,511 954,331 1,649,166 1,752,835
2.04% 153.47% 72.81%
N/A N/A 52.48% -18.96%
Dec-09 Dec-10 Dec-11 Dec-12 Sep-13
-2,596,044 -4,002,022 -6,401,958 -7,964,789 -9,509,512
792,532 -119,483 3,268,972 4,984,408 4,039,545
33,034 42,881 118,639 17,796 17,796
100 & 50 100 & 50 100 & 50 2000 & 1000 &100 2000 & 1000 &100
8,000,000 12,600,000 12,600,000 27,770,000 27,770,000
2,663,476 3,155,838 6,943,750 8,130,142 8,130,142
96.12% 3.63% 24.44%16.11%
8,872,642 9,841,052




16,428 58,016 59,298 80,885 104,959








-5.75% 174.26% 16.62% 9.36%
1,269,211 2,075,185 3,099,634
344,566 264,750 160,308





Dec-10 Dec-11 Dec-12 Sep-13







2009 2010 2011 2012 Sep-13
Assets Liabilities





































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny (Member of Moore Stephens International Limited)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)


















































Dec-13 Dec-14 Dec-15 Sep-16
350,893 343,822 419,187 412,469 391,004
10.65% 11.93% 16.60% 3.79%
3,030,849 5,539,550 6,522,093
53,215 34,374 28,085





80,885 200,552 245,087 325,453 355,992
















27,770,000 27,770,000 27,770,000 27,770,000 27,770,000
8,130,142 8,130,142 8,130,142 16,630,142 16,630,142
-7,964,789
17,796 17,796 17,796 102,796 103,706





































































































Dec-12 Dec-13 Dec-14 Dec-15
2,954,410
-14,675,750
4,984,408 3,049,945 3,961,942 6,848,538 5,563,759
-1,562,831 -2,534,179 -1,378,825 -1,558,460 -1,284,728
-1,563,091












2012 2013 2014 2015 Sep-16
Assets Liabilities





































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Purwantono, Suherman & Surja (Member of Ernst & Young Global Limited)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)

















































1,554,728 724,019 932,503 487,416 -1,675,379
- - 487,416 -1,766,219





15,180,001 16,322,571 17,746,794 19,228,789 16,278,445



































































-981,022 -2,392,127 -1,648,199 -2,728,405 -3,722,381













18,393,016 19,796,515 20,576,893 22,418,812 17,799,259
7.63% 3.94% 8.95%
-0.60% 5.41% 3.08% -9.63%
Dec-09 Dec-10 Dec-11 Dec-12 Sep-13
15,461,237 15,359,289 15,870,673 15,981,167 14,027,369
17,957,690 17,850,646 18,815,973 19,395,384 17,527,169
5,434 5,434 5,434 5,434 5,434
100 100 100 100 100
2,000,000 2,000,000 2,000,000 2,000,000 2,000,000
543,393 543,393 543,393 543,393 543,393
-3.54% 7.41% 2.83%-5.91%
42,573,369 41,964,793




1,949,984 1,558,457 1,446,729 2,061,160 2,803,764








-4.04% -1.22% 5.85% -1.54%
13,068,122 11,946,853 11,952,171
824,863 8,341 5,593





Dec-10 Dec-11 Dec-12 Sep-13







2009 2010 2011 2012 Sep-13
Assets Liabilities




































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (Member of PricewaterhouseCoopers Global Network)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)


















































Dec-13 Dec-14 Dec-15 Sep-16
52,556 36,004 49,408 39,346 77,198
-1.28% -2.32% 4.01% -12.09%
11,015,751 13,494,437 21,147,849
754,498 941,206 1,245,535





2,061,160 2,284,633 2,101,127 2,741,407 2,960,557
















2,000,000 2,000,000 2,000,000 2,000,000 2,000,000
543,393 543,393 543,393 543,393 543,393
15,981,167






































































































Dec-12 Dec-13 Dec-14 Dec-15
24,085,101
10,575,914
19,395,384 16,517,598 14,195,964 13,263,841 14,145,982
763,550 -2,759,627 -1,991,041 -1,135,001 840,350
875,860












2012 2013 2014 2015 Sep-16
Assets Liabilities








































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Purwantono, Suherman & Surja (Member of Ernst & Young Global Limited)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)

















































Dec-10 Dec-11 Dec-12 Dec-13











3,917,709 4,433,849 5,250,000 5,409,000 6,421,000









20,000,000 20,000,000 20,000,000 20,000,000 20,000,000
5,040,000 5,040,000 5,040,000 5,040,000 5,040,000
-2.93% 5.51% 13.82%-9.01%
74,897,000 77,047,000
20,919,098 22,870,786 19,884,000 20,284,000 22,090,000
43,343,684
36,467,205 15,336,746 47,054,000 52,777,000 58,628,000
38,989,747 44,418,742 60,981,000 66,978,000 77,424,000
20,160 20,160 20,160 20,160 100,800
250 250 250 250 50
64,596,635 68,629,181 71,918,000 77,143,000 82,967,000
6.24% 4.79% 7.27% 7.55%
13.92% 37.29% 9.83% 15.60%









-253,853 -1,074,769 -1,091,000 -1,470,000 -697,000











































































15,976,212 15,870,312 15,470,000 18,362,000 20,290,000
11,537,000 10,965,000 12,850,000 14,205,000
- 11,571,000 10,976,000 12,876,000 14,317,000




41,993,494 46,138,061 49,970,000 51,445,000 55,121,000







2009 2010 2011 2012 2013
Assets Liabilities




































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
Financial Data and Ratios Book End : December
Public Accountant : Purwantono, Sungkoro & Surja (Member of Ernst & Young Global Limited)
BALANCE SHEET
(Million Rp except Par Value)

















































- - - - -
- - - -






















































































77,143,000 82,967,000 89,696,000 102,470,000 116,333,000



















66,978,000 77,424,000 86,125,000 93,428,000 105,544,000
52,777,000
20,160 100,800 100,800 100,800 100,800
250 50 50 50 50
20,000,000 20,000,000 20,000,000 20,000,000 20,000,000
5,040,000 5,040,000 5,040,000 5,040,000 5,040,000
8.40% 32.82% 1.82%13.82%
94,809,000 103,700,000











5,409,000 6,421,000 6,848,000 7,872,000 7,900,000
14,696,000 17,672,000 28,117,000 29,767,000
Dec-12
14.89% 10.12% 17.94% 8.09%
- - -
27,973,000 33,075,000 33,762,000 47,912,000
-
140,895,000
Dec-13 Dec-14 Dec-15 Dec-16







2012 2013 2014 2015 2016
Assets Liabilities






































PROFIT FOR THE PERIOD (Bill. Rp)
